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Abstrak
UjianNasionalmerupakankeharusan yang harus dilakukan peserta didik sebagai syarat kelulusan
sehingga menjadikan berbagai reaksi pada siswa salah satunya adalah
ansietas.Penelitianbertujuanmengetahuihubungankarakteristikdengantingkatansieaspadasiswa-
siswi SMA.Penelitianmenggunakanmetodekuantitatifmenggunakandesain Study
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Abstract
National Examination is a necessity that must be done by students as a graduation requirement so
as to make various reactions to students one of which is anxiety. The study aims to determine the
relationship characteristic with ansieas level at high school students. The study used a quantitative
method using the design of Study Description Correlation with the Cross Sectional approach. A
sample of 60 people. Data were analyzed using Spearman Correlation. The results showed no
relationship between age and level of anxiety and there was a relationship between sex and
anxiety levels. Efforts are needed to overcome anxiety so students can run national exams
smoothly










(Stuart, 2013).Menurut data National
Institute of Mental Health (2005), di
AmerikaSerikatdilaporkanbahwagangguan
ansietasdiperkirakan 1 dari 10
orangmengalamiansietasPrevalensiansietas
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sietas yang lebihtinggidaripadasiswa SD




hujian, makinbesar pula tingkatansietas
yang ditimbulkannyaterhadappesertaujian














Sectional.Sampelsebanyak 60 orang yang
diambildenganmenggunakanmetode
Stratified Random Samplingpadasiswa-
siswi di SMA Kendal. Tingkat
ansietassiswa/siswidiukurmenggunakan
















Karakteristik usia responden (n=60)
Variabel Mean Std. Deviation Min - Max
Usia 16 1,01 15 - 19
Tabel 2.
Karakteristik jenis kelamin responden (n=60)




Tingkat stres responden (n=60)
Karakteristik Responden f %
Ringan 14 23,3





Tingkat stres responden (n=60)
Variabel Ansietas P value
Ringan-sedang Berat
f % f %
Usia








siswi rata-rata berusia 16 tahun,














































ngkatansietas (p value< 0,05). Penelitian
dari para ahli tentang studi ansietassecara
umum, menyatakan bahwa perempuan
lebih ansietas dari pada laki-laki (Craig,
2009). Perempuan lebih cemas akan
ketidakmampuannya dibanding dengan
laki-laki, laki-laki lebih aktif, eksploratif,
sedangkan perempuan lebih sensitif
(Durand, 2006). Hasil penelitian lain
(Leary, 1982 dalam Nopan, 2010)
menyatakan bahwa perempuan memiliki
skor yang lebih tinggi pada pengukuran
ketakutan dalam situasi sosial dibanding
pria. Perempuan lebih mudah dipengaruhi
oleh tekanan-tekanan lingkungan dari pada
laki-laki, perempuan juga lebih ansietas,
kurang sabar, dan mudah mengeluarkan air
mata.
Hasil penelitian juga menunjukkan
siswa-siswilaki-laki sebanyak 6 (66,7%)
responde mengalami ansietasn, sedangkan
perempuan sebagian besar mengalami
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ansietas sedang yaitu sebanyak 5 (55,6%)
responden. Ansietas lebih banyak terjadi
pada siswa perempuan karena psikologis
seorang perempuan mudah labil sehingga
mempengaruhi persepsi terhadap stimulus
atau masalah yang dihadapi, hal ini
menjadikan seorang perempuan lebih







seorang perempuan mudah labil.
Perempuan lebih mudah dipengaruhi oleh
tekanan-tekanan lingkungan dari pada laki-
laki, perempuan juga lebih cemas, kurang
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